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Alhamdulillahirobbil’alamin, tahun ini Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Universitas PGRI Semarang dapat menyelenggarakan agenda akademik Seminar 

Nasional Hasil-hasil Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Pemanfaatan Inovasi dan 

Hilirisasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat untuk Peningkatan Indeks 

Pembangun Manusia (IPM)”. 

Makalah-makalah seminar kami untai dalam bentuk prosiding dengan maksud dapat 

menjadi bahan rujukan akademik bagi kita, penyelaras ide dan penyerta serta renungan bagi para 

pakar akademisi, pendidik, pengabdi, dan para pemerhati pengembangan pengabdian kepada 

masyarakat di Perguruan Tinggi. 

Semoga kumpulan makalah yang tertulis berbagai pakar ini dapat dijadikan rujukan dan 

acuan dalam menyusun kebijakan, pengkajian, pembinaan, dan pengembangan keilmuan demi 

kemaslahatan umat, baik dalam skala lokal maupun global. Untuk itu, kami ucapkan terima kasih 

kepada penulis makalah dan segenap yang terlibat dalam proses penyusunan dan penyuntingan 

prosiding ini. 

 

 

Semarang, 26 Oktober  2017 
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Abstrak 

Masyarakat Desa Tegalrejo dan Desa Watugajah, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul, DIY 

merupakan masyarakat miskin. Potensi yang dapat diberdayakan adalah peternakan. Program ini merupakan 

upaya mempercepat proses pemberdayaan masyarakat kelompok peternak. Program ini merupakan upaya 

mempercepat proses pemberdayaan masyarakat kelompok peternak yang telah dilakukan oleh Pusat KKN-

USD melalui kegiatan KKN di kedua Desa tersebut sejak tahun 2015. Kegiatan yang dilaksanakan ditujukan 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pemberdayaan kelompok peternak. Mekanisme yang 

dijalankan adalah penguatan organisasi kelompok, peningkatan manajerial dalam aspek pengelolaan 

organisasi, peningkatan kemampuan beternak, serta pemberian modal berupa bibit ternak, pakan, dan 

peralatan bantu untuk kelompok dan masyarakat sasaran. Pelaksana program ini adalah 44 orang mahasiswa 

yang didampingi oleh 2 orang Dosen Pengusul sebagai DP dan PKKN-USD. Dengan kerjasama yang baik 

antara pelaksana dengan mitra yang disertakan dalam kerjasama ini adalah Pemerintah Desa Tegalrejo dan 

Pemerintah Desa Watugajah, serta kelompok maupun masyarakat sasaran, program ini telah terlaksana 

dengan capaian hampir 90% sesuai rencana. 

 

Kata Kunci: Desa Tegalrejo, Desa Watugajah, Peternakan, Perekonomian 

 

 

Abstract 

The people of Tegalrejo Village and Watugajah Village, Gedangsari Sub-district, Gunungkidul Regency, 

DIY are poor people. The potential that can be empowered is farming. This program is an effort to 

accelerate the empowerment process of farmer group community. This program is an effort to accelerate the 

process of community empowerment of farmers groups that have been done by KKN-USD Center through 

KKN activities in both villages since 2015. Activities undertaken aimed at improving the economy of the 

community through empowering groups of farmers. The mechanisms implemented are group organization 

strengthening, managerial improvements in organizational management, livestock raising, and capital 

provision of livestock, feed and auxiliary equipment to target groups and communities. The executor of this 

program is 44 students who are accompanied by 2 lecturers Proposal as DP and PKKN-USD. With good 

cooperation between the implementers and partners included in this partnership is Tegalrejo Village 

Government and Watugajah Village Government, as well as target groups and communities, the program 

has been implemented with almost 90% achievement as planned. 

 

Keywords: Tegalrejo Village, Watugajah Village, Animal Husbandry, Economy 
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PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata Universitas Sanata Dharma 

sejak semester genap Tahun 2014/2015 

dilaksanakan di Desa Tegalrejo dan Desa 

Watugajah, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten 

Gunungkidul, Provinsi DIY (Daerah Istimewa 

Yogyakarta).   

Secara geografis, kedua desa tersebut berada di 

perbatasan antara Provinsi DIY dengan Kecamatan 

Bayat, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. 

Kondisi  Desa Tegalrejo dan Desa Watugajah 

sangat berbeda dibandingkan dengan desa-desa 

yang berada di Kecamatan Bayat. Kondisi 

infrastruktur jalan maupun rumah penduduk di Desa 

Tegalrejo dan Watugajah belum dapat dikatakan 

maju seperti di Kecamatan Bayat. Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. Kondisi bangunan yang 

masih memerlukan perbaikan, masih ada beberapa 

jembatan yang hanya terbuat dari bambu dan masih 

banyaknya rumah papan menggambarkan kondisi 

kedua desa saat ini.  

 

 
 

 
 

Gambar 1. Kondisi umum Desa Tegalrejo dan 

Desa Watugajah, Kecamatan Gedangsari, 

Kabulaten Gunungkidul 

Berdasar pengalaman pelaksanaan KKN di Desa 

Tegalrejo maupun Desa Watugajah hingga saat ini, 

PKKN-USD memandang bahwa selain kerajinan 

batik yang sudah dikembangkan dengan dana Hibah 

KKN-PPM DRPM 2016, masih ada potensi lain 

yang dapat dikembangkan, yaitu peternakan ayam 

kampung dan kambing yang berbasis masyarakat. 

Meskipun masih bersifat pekerjaan sampingan 

tetapi kegiatan beternak memiliki potensi yang 

besar untuk dikembangkan guna meningkatkan 

pendapatan masyarakat.  

Potensi tersebut ditinjau dari luas lahan yang 

masih dapat digunakan, jumlah warga yang telah 

melaksanakan kegiatan beternak dan tergabung 

dalam kelompok peternak. Di samping itu jenis 

ternak yang dipilih oleh warga memiliki pasar yang 

luas dan harga jual yang relatif stabil bahkan 

cenderung meningkat. Rendahnya kualitas SDM di 

kedua desa terutama dalam pengelolaan sebuah 

organisasi menyebabkan kegiatan beternak tidak 

mampu berkembang secara optimal. Permasalahan 

lain yang ada merupakan permasalahan klasik 

sebagaimana daerah tertinggal lainnya, yaitu 

masalah pemodalan.  

PENYELESAIAN MASALAH 

Berdasarkan hasil analisis sosial, permasalahan 

yang mengemuka adalah tingkat perekonomian 

masyarakat Desa Tegalrejo dan Desa Watugajah 

relatif rendah dan perlu ditingkatkan. Terkait 

dengan konsep pemberdayaan masyarakat, salah 

satu potensi yang dapat dikembangkan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah 

pengembangan peternakan ayam kampung dan 

kambing. Pengembangan organisasi kelompok 

peternak dan peningkatan modal kelompak 

diharapkan mampu menjadikan peternakan sebagai 

salah satu solusi untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat kedua desa.  

Rancangan kegiatan-kegiatan mengarah ke akar 

permasalahan, yaitu dalam aspek manajerial, 

meliputi aspek pengelolaan organisasi dan 

pendampingan pemeliharaan ternak. Upaya 

penyelesaian permasalahan aspek organisasi adalah 

dengan cara penguatan kelompok peternak. 

Penguatan kelompok sasaran tersebut diperlukan 

untuk meningkatkan produktivitas, keberlanjutan, 

dan pengembangan usaha. Kegiatan penguatan 

organisasi ini antara lain adalah merevitalisasi 

struktur organisasi dan job descripton, serta 

pelatihan pengelolaan aset organisasi. Dalam 
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penyelesaian aspek pemodalan, rancangan kegiatan 

yang diusulkan adalah peningkatan modal usaha 

kelompok melalui pengadaan bibit ternak dan 

peralatan pendukungnya. 

KELOMPOK SASARAN  

Di Desa Tegalrejo terdapat satu kelompok 

peternak ayam kampung yang baru didirikan pada 

Agustus 2015 yang proses pembentukannya 

difasilitasi oleh para mahasiswa peserta KKN-USD 

periode 50. Kelompok ini berlokasi di RW-08, RT-

03 dan RT-04 Desa Tegalrejo, dengan jumlah 

anggota 15 KK. Aset yang dimiliki kelompok ini 

adalah sebuah kandang kelompok dengan jumlah 

ayam 200 ekor. Dari 100 ekor anakan ayam 

kampung hibah dari PKKN-USD, pada saat ini 

jumlah ayam telah berkembang menjadi 150 ekor. 

Pola usaha yang dilakukan adalah membeli anakan 

ayam, dipelihara 9 minggu, dijual, dan diremajakan 

kembali. Laba hasil penjualan dibagikan kepada 

anggota dan sebagian disisihkan untuk menambah 

jumlah ayam milik kelompok.  

Kelompok peternak kambing berada di Desa 

Watugajah, Dusun Jelok, RT-01 dan RT-02. 

Kelompok ini beranggotakan 10 KK. Pola usaha 

yang dilakukan adalah pengembangbiakan kambing. 

Hasil pengembangbiakan adalah milik kelompok, 

tetapi pemeliharaannya didistribusikan secara 

bergilir kepada anggota. Setelah dewasa, kambing 

tersebut akan dijual. Hasil penjualan kambing  

dibagikan kepada anggota yang bersangkutan dan 

sebagian disisihkan untuk pengembangan induk 

kambing miliki kelompok. Dari 2 ekor induk 

kambing hibah dari PKKN-USD, pada saat ini 

jumlah kambing telah berkembang menjadi 4 ekor. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan KKN-PPM USD dirancang 

dalam 3 tahap, yaitu persiapan dan pembekalan, 

pelaksanaan, dan rencana keberlanjutan program. 

Tahap persiapan KKN-PPM USD berisi pendaftaran 

mahasiswa dan pembagian kelompok. Sedangkan 

untuk tahap pembekalan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel. 1 Kegiatan pembekalan mahasiswa 

peserta KKN-PPM 

No. Materi 
Alokasi 

Waktu 

1. Visi, Misi, dan Analisis Sosial 90 menit 

2. Pengenalan Lokasi  90 menit 

3. Sosialiasi Kegiatan Utama 

KKN-PPM (Kegiatan Program 

Hibah KKN-PPM) 

90 menit 

4. Penyusunan Program Kegiatan 

Pendukung 

90 menit 

5. Penyusunan Laporan, 

Evaluasi, dan Penilaian  

90 menit 

6. Mekanisme dan Peraturan 

Pelaksanaan KKN-USD 

90 menit 

 Jumlah 540 

menit 

 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan KKN-PPM 

diikuti oleh sekitar 60 orang mahasiswa yang 

didampingi oleh 2 orang DPL. Setiap mahasiswa 

melaksanakan kegiatan selama 152 JKEM (Jam 

Kerja Efektif Mahasiswa). Rencana 

pekerjaan/program dan alokasi waktu yang 

diperlukan tercantum pada Tabel 2.  

 

HASIL KEGIATAN 

Dalam upaya penyelesaian mengenai 

pengembangan peternakan ayam dan kambing, 

beberapa kegiatan yang telah dilakukan, yaitu ;  

Peningkatan kualitas manajemen untuk 

kelompok peternakan ayam yang berlokasi di 

Dusun Tegalrejo dilakukan dengan re-organisasi. 

Dalam kegiatan tersebut mahasiswa berperan 

sebagai fasilitator. Kegiatan reorganisasi tersebut 

menghasilkan beberapa kesepakatan, yaitu nama 

kelompok yang dipilih adalah SETYO MULYO dan 

ketua terpilih adalah Bapak Gunawan dengan 

jumlah anggota tercatat 14 orang.  

 

Tabel. 2 Rencana pekerjaan/program dan alokasi 

kegiatan KKN-PPM USD. 

 

No. Nama Pekerjaan/Program 
Volume 

(JKEM) 

1. Observasi terhadap masyarakat 

sasaran 

720 

2. Pematangan Rencana Kegiatan 720 

3. Sosialisasi Rencana Kegiatan 480 

4. a. Revitalisasi Organisasi  480 

b. Pelatihan dan Pendampingan 

Manajemen 

1200 

c. Sosialisasi dan Rekruitmen 480 
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No. Nama Pekerjaan/Program 
Volume 

(JKEM) 

Anggota Kelompok 

d. Pembangunan Kandang 

Kelompok 

720 

e. Pengadaan Bibit Ternak dan 

Peralatan Pendukung 

960 

f. Pelatihan dan Pendampingan 

Pemeliharaan Ternak 

2400 

5. Monev dan Pelaporan Tengah 

Kegiatan 

480 

6. Monev dan Pelaporan Akhir 

Kegiatan 

480 

 Total Volume Kegiatan 9120 

 

Peningkatan kualitas manajemen untuk 

kelompok peternakan kambing di Dusun Cermo, 

Desa Tegalrejo dan Dusun Jelok, Desa Watugajah 

dilakukan dengan penekanan perbaikan mekanisme 

kegiatan pengguliran modal berupa ternak kambing 

dan penyusunan mekanisme pengguliran modal 

yang disetujui oleh Kepala Dukuh.  

Penguatan modal usaha kelompok peternakan 

dilaksanakan dengan pengadaan DOC, pakan, dan 

peralatan bantu. Partisipasi warga (kelompok 

peternakan) sangat memuaskan, terlihat dari adanya 

sharing yang cukup besar baik dalam hal tenaga 

maupun pendanaan. Warga bersama para 

mahasiswa bekerjasama mempersiapkan lokasi 

kandang, mempersiapkan semua kebutuhan 

kandang, dan melaksanakan kegiatan pengadaan 

DOC, dll. Mahasiswa dan warga juga bekerjasama 

melaksanakan kegiatan pemeliharaan ternak ayam 

tersebut.   

 
 

Gambar 3. Suasana kegiatan reorganisasi 

kelompok peternak. 

 

Sesuai dengan rencana, DOC yang diadakan 

berjumlah 1000 ekor. Ditambah dengan modal 

usaha kelompok tersebut, maka total DOC yang 

dimiliki oleh kelompok berjumlah 1300 ekor.  

Peningkatan modal usaha untuk kelompok 

peternak kambing Dusun Cermo, Desa Tegalrejo 

dan Dusun Jelok, Desa Watugajah dilakukan 

dengan pengadaan kambing-kambing untuk 

penguatan modal. Pendanaan dengan sistem undian 

yang telah disepakati warga. Warga yang terpilih 

berpartisipasi dengan sharing pendanaan agar 

ukuran kambing yang dibeli sesuai dengan 

kesepakatan warga. Kesepakatan ukuran 

dimaksudkan agar proses pengguliran di setiap RT 

dapat berlangsung dengan cepat. Mahasiswa 

bekerjasama dengan pengurus RW dan pengurus 

RT sejak pengundian, pembelian dan penyerahan 

kambing. Mahasiswa juga turut melaksanakan 

proses pemeliharaan bersama para penerima 

kambing. Dalam program ini jumlah kambing yang 

diadakan berjumlah 10 ekor untuk masing-masing 

dusun. 

 

 
 

Gambar 4. Kegiatan peningkatan modal usaha 

peternakan warga 

 

KESIMPULAN 

Dari beberapa kegiatan yang bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan ekonomi masyarakat 

Desa Tegalrejo dan Watugajah, maka telah tercapai 

beberapa target dan indikator keberhasilan yang 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Ketercapaian indikator hibah KKN-

PPM 
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No. 
Target 

Luaran 

Indikator 

Akhir 
Capaian  

1. Peningkatan 

jumlah ternak 

milik 

kelompok. 

Ayam = 1250 

ekor;   

kambing = 20 

ekor 

Ayam = 1300 

ekor;   kambing 

= 40 ekor 

2. Penurunan 

persentase 

ternak mati. 

Ayam = 5%;       

kambing = 

0% 

Dalam proses,          

Ayam = 0,2%;       

kambing = 0%. 

3. Tersusun 

AD/ART 

kelompok. 

Tersusun 

sistem dan 

format 

pembukuan 

sederhana. 

 Tersedia 

AD/ART 

kelompok. 

 Tersedia 

sistem dan 

format 

pembukua

n usaha 

sederhana. 

 Tersedia 

AD/ART 

kelompok 

peternak 

ayam dan 

perbaikan 

mekanisme 

pengguliran 

kambing. 

 Tersedia 

sistem dan 

format 

pembukuan 

usaha 

sederhana. 

4. Terciptanya 

pembukuan 

usaha yang 

baik. 

Sistem 

pembukuan 

rapi dan  

transparan. 

Dalam proses. 

5. Peningkatan 

jumlah 

anggota 

kelompok 

peternak. 

Ayam = 30 

KK;       

kambing = 20 

KK 

Ayam = 14 KK;       

kambing = 20 

KK (mendapat 

kambing 

guliran) 

6. Peningkatan 

pendapatan 

kelompok. 

Ayam = Rp 

30 jt/th       

kambing = Rp 

10 jt /th 

Belum terhitung 

Peningkatan 

kapasitas 

kandang 

kelompok. 

Ayam = 1500 

ekor;   

kambing = 25 

ekor 

Ayam = 2000 

ekor;   kambing 

= tidak terbatas. 
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